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Abstrak 

 
Artikel ini menyajikan tinjauan sistematis mengenai dua paradigma utama dalam Machine Learning yaitu 

Supervised Learning dan Unsupervised Learning, dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam tentang 

perbedaan, serta kelebihan dan kekurangan masing-masing metode. Penelitian ini menerapkan metode Literature 

Review (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA untuk menganalisis studi-studi relevan yang dipublikasikan dalam 

lima tahun terakhir. Dari total 540 artikel yang diperoleh, 10 artikel dipilih untuk ditelaah lebih lanjut, terdiri dari 

lima mengenai Supervised Learning dan lima mengenai Unsupervised Learning. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Supervised Learning menggunakan data berlabel Systematic untuk prediksi dan klasifikasi dengan 

algoritma seperti K-Nearest Neighbor (KNN), Naïve Bayes, Decision Tree, dan Support Vector Machine (SVM), 

yang umumnya menghasilkan akurasi tinggi. Di sisi lain, Unsupervised Learning yang tidak membutuhkan data 

berlabel, fokus pada eksplorasi data dan pengelompokan menggunakan algoritma seperti K-Means, Artificial 

Neural Network (ANN), dan Gaussian Mixture Model(GMM), menawarkan fleksibilitas yang lebih besar meski 

dengan akurasi yang biasanya lebih rendah. Kedua pendekatan ini memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-

masing, dan pemilihan metode yang tepat harus mempertimbangkan tujuan aplikasi, ketersediaan data, dan 

karakteristik data. 

 
Kata kunci: Machine Learning, Supervised Learning, Unsupervised Learning 

 

 
Abstract 

 

This article presents a systematic review of the two main paradigms in Machine Learning, namely Supervised 

Learning and Unsupervised Learning, with the aim of providing an in-depth understanding of the differences, as 

well as the advantages and disadvantages of each method. This research applies the Literature Review (SLR) 

method based on PRISMA guidelines to analyze relevant studies published in the last five years. From a total of 

540 articles obtained, 10 articles were selected for further review, consisting of five on Supervised Learning and 

five on Unsupervised Learning. The analysis shows that Supervised Learning uses Systematic labeled data for 

prediction and classification with algorithms such as K-Nearest Neighbor (KNN), Naïve Bayes, Decision Tree, 

and Support Vector Machine (SVM), which generally produce high accuracy. Unsupervised Learning, on the other 

hand, which does not require labeled data, focuses on data exploration and clustering using algorithms such as 

K-Means, Artificial Neural Network (ANN), and Gaussian Mixture Model (GMM), offering greater flexibility 

albeit with typically lower accuracy. Both approaches have their own advantages and limitations, and the selection 

of an appropriate method should consider the application goals, data availability, and data characteristics. 

 

Keywords: Machine Learning, Supervised Learning, Unsupervised Learning 

 

1. PENDAHULUAN 

Machine Learning adalah komponen utama dalam bidang kecerdasan buatan yang digunakan untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan [1]. Ini merupakan implementasi dari kecerdasan buatan yang 

fokus pada pengembangan sistem yang dapat belajar sendiri tanpa perlu diprogram secara berulang [2]. 

Machine Learning adalah bidang penelitian ilmiah yang mempelajari algoritma dan model statistik yang 

digunakan oleh sistem komputer untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu tanpa instruksi eksplisit, 

melainkan dengan memanfaatkan pola dan inferensi sebagai penggantinya [3]. Penggunaan Machine 
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Learning bertujuan untuk mengajarkan mesin agar dapat memproses data secara lebih efisien [4]. 

Melalui pengidentifikasian pola dalam dataset, Machine Learning mampu meramalkan dan memahami 

karakteristik dari objek yang tidak dikenal [5].   

Manfaat menggunakan machine learning dalam peninjauan sistematis adalah dapat mengurangi 

jumlah pekerjaan manual yang diperlukan dalam proses tersebut [6].  Machine Learning menggunakan 

algoritma yang mampu mempelajari pola dan hubungan yang kompleks dalam data, daripada 

mengandalkan pendekatan berbasis aturan. Ini memungkinkan pengguna untuk melakukan keputusan 

dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi  [7]. Di samping itu, ada kekurangan seperti rentannya sistem 

yang terintegrasi dalam Machine Learning terhadap penyusupan dan manipulasi melalui serangan yang 

bersifat merugikan. Dalam serangan semacam itu, pihak yang menyerang dapat memanfaatkan 

kerentanan dalam sistem untuk salah mengklasifikasikan aktivitas yang sebenarnya tidak berbahaya 

sebagai aktivitas berbahaya [8]. Ketidakseimbangan dalam data merupakan tantangan bagi algoritma 

Machine Learning karena mereka biasanya cenderung memprediksi dengan benar kelas mayoritas, 

namun sering kali melakukan kesalahan dalam mengidentifikasi kelas minoritas [9].   

Ada tiga paradigma utama yang digunakan untuk menggali pola dan pengetahuan dari data: 

Supervised Learning, Unsupervised Learning, dan Reinforcement Learning. Dalam Supervised 

Learning, model pembelajaran menggunakan data yang sudah diberi label sebagai dasar untuk prediksi 

atau klasifikasi [10]. Sedangkan dalam Unsupervised Learning model harus menemukan pola dari data 

tanpa bantuan label eksternal [11]. Meskipun tujuan dari kedua paradigma ini adalah untuk 

menghasilkan model yang mampu mengenali pola dalam data, perbedaan mendasar dalam pendekatan 

mereka memiliki dampak yang signifikan dalam aplikasi praktis dan hasil yang diharapkan. Sedangkan 

dalam Reinforcement Learning adalah sebuah algoritma yang mengakumulasi informasi (dalam bentuk 

sinyal penguatan) untuk memilih langkah-langkah yang menuju hasil yang diinginkan dengan tingkat 

optimal [12]. Sebuah agen yang melakukan tindakan dan memperoleh pembelajaran dari hasil tindakan 

tersebut [13]. Meskipun tujuan dari ketiga paradigma ini adalah untuk menghasilkan model yang mampu 

mengenali pola dalam data, perbedaan mendasar dalam pendekatan mereka memiliki dampak yang 

signifikan dalam aplikasi praktis dan hasil yang diharapkan.  

Tinjauan literatur sistematis ini hanya bertujuan untuk menyajikan analisis mendalam tentang 

perbedaan antara Supervised Learning dan Unsupervised Learning, dengan mempertimbangkan 

berbagai studi dan publikasi terkait. Dengan memahami perbedaan yang lebih dalam antara Supervised 

Learning dan Unsupervised Learning, kita dapat menginformasikan pemilihan model yang tepat untuk 

berbagai aplikasi, serta memberikan pandangan yang lebih luas tentang kemungkinan penelitian masa 

depan di bidang pembelajaran mesin dan analisis data. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Langkah-

langkah penelitian dijelaskan melalui flowchart pada Gambar 1. Proses pencarian literatur dilakukan 

melalui berbagai search engine dan database akademis terkemuka seperti Google Scholar, Science 

Direct, IEEE Xplore, ScienceDirect serta jurnal ilmiah lainnya dengan mengumpulkan informasi dari 

penelitian terdahulu menggunakan kata kunci pencarian yang terfokus pada Machine Learning, 

Supervised Learning dan Unsupervised Learning. Pencarian ini mencakup literatur yang dipublikasikan 

dalam rentang waktu kurang lebih lima tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kebaruan 

informasi yang diperoleh. Dari pencarian awal menggunakan kata kunci tersebut, diperoleh 540 artikel. 

Setelah data literatur terkumpul, peneliti melakukan seleksi yag menyisakan 260 artikel untuk disaring 

lebih lanjut.Dari 260 artikel tersebut, 100 dipilih untuk dinilai kelayakannya berdasarkan teks lengkap 

dan 76 artikel dinyatakan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap akhir 16 arikel dikeluarkan karena 

alasan seperti duplikasi atau ketidaksesuaian dengan kriteria akhir, sehingga hanya 10 jurnal yang dipilih 

untuk di review dan dianalisis dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Flowchart PRISMA 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 2. Algoritma Mechine Learning yang banyak digunakan [24] 

 

Pada dasarnya, machine learning terbagi tiga, yaitu supervised learning, unsupervised learning. 

Supervised learning merupakan metode dalam machine learning yang memanfaatkan data yang telah 

diberi label atau dataset yang sudah diketahui oleh pembuatnya. Data yang telah dilabelkan tersebut 

berfungsi untuk melatih algoritma dengan bimbingan, sehingga algoritma dapat mengklasifikasikan atau 

memprediksi suatu kasus dengan tingkat akurasi yang baik. Sedangkan Unsupervised learning 

merupakan metode dalam machine learning yang mengaplikasikan algoritma untuk menganalisis dan 

menemukan pola dalam data tanpa intervensi atau bantuan manusia [25]. Dalam konteks ini, tidak 

diberikan informasi tentang hasil yang diharapkan dari suatu input terhadap algoritma, dan algoritma 

bertugas menemukan pola yang mungkin terdapat dalam dataset tersebut. 

Berdasarkan penelusuran studi pada berbagai database, terpilih sepuluh studi yang dapat dijadikan 

referensi untuk penelitian yang telah direncanakan yang terdiri dari lima pembahasan tentang Supervised 

Learning dan lima membahas tentang Unsupervised Learning. Berikut adalah ringkasan hasil evaluasi: 
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3.1. Supervised Learning 

Tabel 1. Studi literatur mengenai Supervised Learning 

No Judul Author Metode Tahun Hasil 

1 Usability 

Algoritma 

Supervised 

Learning Untuk 

Prediksi 

Kelulusan 

Mahasiswa Pada 

Sistem 

Bimbingan 

Akademik [14] 

Triase, 

Sriani, 

Khairuna 

K-Nearest Neighbor 2022 Penggunaan algoritma supervised learning 

dengan metode  K-Nearest Neighbor untuk 

memprediksi kelulusan tepat waktu 

menunjukkan akurasi 96% dalam 

memprediksi mahasiswa yang tidak lulus. 

Dari hasil tersebut, perempuan (11) lebih 

banyak lulus tepat waktu dibandingkan 

laki-laki (5). Secara keseluruhan, kelulusan 

didominasi oleh perempuan (154) 

dibandingkan laki-laki (147). Waktu studi 

terbanyak adalah semester 9 dengan 

jumlah 170 mahasiswa. 

2 Penerapan 

Algoritma 

Supervised 

Learning untuk 

Klasifikasi Data 

Music Listening 

[15] 

Eri Mardiani Menggunakan lima 

algoritma data mining 

sesuai dengan 

persyaratan Teknik 

Klasifikasi 

2023 Setelah melakukan analisis dan pengujian 

data untuk memprediksi preferensi musik 

menggunakan algoritma K-Nearest, Naive 

Bayes, Decision Tree, ensemble method, 

dan linear regression, ditemukan bahwa 

Naive Bayes memiliki akurasi tertinggi 

dengan rata-rata 87%. Diikuti oleh K-

Nearest dengan 76,1%, Decision Tree 

dengan 56,7%, dan Linear Regression 

dengan 6,3%. 

3 Penerapan 

Algoritma 

Supervised 

Learning untuk 

Klasifikasi 

Program 

Keluarga 

Harapan [16] 

Muhammad 

Syarif 

Hartawan 

Kajian literatur dan 

pengumpulan data, 

pra-pemrosesan dan 

pengolahan data, 

perbandingan 

algoritma, serta 

pengambilan 

keputusan. 

2023 Berdasarkan analisis, kesimpulan utama 

adalah pemilihan metode terbaik 

didasarkan pada tingkat akurasi tertinggi. 

Algoritma Naive Bayes Classifier memiliki 

akurasi tertinggi, yaitu 93,2%, 

dibandingkan dengan K-Nearest Neighbor 

sebesar 82,3% dan Probabilistic Neural 

Network sebesar 89,7%. Oleh karena itu 

dalam kasus ini, algoritma  Naive Bayes 

Classifier merupakan pilihan terbaik untuk 

digunakan dalam pemodelan pengambilan 

keputusan. 

4 Klasifikasi 

Penyakit Gagal 

Jantung 

Menggunakan 

Supervised 

Learning [17] 

Ena Tasia Proses penelitian ini 

terdiri dari lima tahap 

yang mencakup 

pengumpulan data, 

pra-pemrosesan data, 

klasterisasi 

menggunakan 

algoritma, evaluasi 

validitas klaster, dan 

analisis serta 

penyimpulan hasil 

dari algoritma terbaik. 

2023 Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penyakit gagal jantung memiliki 

risiko kematian yang tinggi. Oleh karena 

itu, dilakukan klasifikasi menggunakan 

tiga algoritma: C4.5,  Support Vector 

Machine , dan  Naive Bayes Classifier. 

Hasil klasifikasi menunjukkan akurasi 

masing-masing algoritma sebesar 80%, 

68%, dan 75%. Algoritma C4.5 memiliki 

akurasi tertinggi, yaitu 80%, menunjukkan 

keunggulannya dalam memprediksi 

penyakit gagal jantung dibandingkan  

Support Vector Machine dan  Naive Bayes 

Classifier. 

5 Analisis 

Sentimen Ulasan 

Pengunjung 

Terhadap Tempat 

Wisata Religi 

Walisongo 

Pandu Rizki 

Maulidiah 

Untuk 

mempersiapkan 

model, ulasan yang 

di-scraping akan 

diberi label positif, 

negatif, dan netral 

2023 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

dibandingkan dengan model SVM-RBF 

lainnya, model ini memiliki akurasi 

tertinggi sebesar 87,12% dan skor f1 

tertinggi untuk kategori negatif (89%), 

netral (68%), dan positif (91%). 
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Supervised Machine Learning merupakan sub-bidang dari Machine Learning yang umumnya 

memanfaatkan ahli di bidangnya untuk mengawasi skema pembelajaran yang dibutuhkan. Supervised 

Machine Learning mengarah pada tugas yang memetakan input ke output yang telah ditentukan. 

Supervised Machine Learning sering digunakan dalam masalah klasifikasi karena tujuannya adalah 

membuat komputer memahami kerangka kerja deskriptif yang telah disiapkan [26]. Supervised Machine 

Learning adalah bidang yang melintasi berbagai disiplin ilmu seperti ilmu komputer, statistik, ilmu 

kognitif, teknik, teori optimisasi, serta berbagai cabang matematika dan sains lainnya [27]. Supervised 

Learning digunakan untuk memprediksi hasil tertentu dengan tujuan melakukan estimasi atau 

klasifikasi. [28]. Beberapa   algoritma   umum   yang   digunakan   dalam   klasifikasi supervised learning 

mencakup [29] [30]: 

a. K-Nearest Neighbor 

Metode sederhana dan nonparametrik untuk klasifikasi adalah klasifikasi K-Nearest Neighbor 

[31]. Algoritma K-Nearest Neighbor adalah metode pembelajaran yang diawasi di mana kategori 

dari sebuah instance pertanyaan baru ditentukan berdasarkan mayoritas kategori dari tetangga 

terdekat K [32]. K-Nearest Neighbor juga digunakan untuk mengklasifikasikan objek dengan 

membandingkan jaraknya dengan data pelatihan [33]. 

b. Naïve Bayes 

Metode Naive Bayes merupakan teknik yang digunakan untuk memperkirakan probabilitas [34] 

[35]. Klasifier Naive Bayes adalah salah satu pendekatan yang efektif untuk membuat keputusan 

untuk meningkatkan hasil dalam masalah klasifikasi [36]. Algoritma Naïve Bayes berusaha untuk 

menemukan pola atau pengetahuan yang serupa dalam kelompok atau kelas tertentu [37]. 

c. Decision Tree 

Decision tree adalah model prediksi yang menggunakan struktur pohon atau hirarki untuk 

mengambil keputusan [38]. Setiap pohon memiliki cabang yang menunjukkan suatu tugas yang harus 

dilakukan untuk melanjutkan ke cabang berikutnya dan akhirnya mencapai daun yang menunjukkan 

hasil prediksi [39]. Pohon keputusan juga dapat mengubah informasi menjadi struktur pohon 

keputusan yang menvisualisasikan aturan dalam bentuk yang terstruktur [40]. Ketika data dari tabel 

diubah menjadi model pohon, aturan disederhanakan dibuat [41]. 

d. Support Vector Machine 

Algoritma Support Vector Machine menggunakan pemetaan nonlinier untuk mengubah data 

penelitian ke dimensi yang lebih besar [42]. Support Vector Machine mampu mengelola data dalam 

dimensi yang tinggi, sehingga meningkatkan tingkat akurasi prediksi [43]. Prinsip utama Support 

Vector Machine dalam mengklasifikasikan data adalah menemukan hyperplane terbaik yang optimal 

memisahkan dua kelas yang sudah ditentukan [44] [45]. 

Menggunakan 

Metode 

Supervised 

Learning [18] 

secara manual. 

Menggunakan 

algoritma seperti 

Decision Tree 

Classifier, K-Nearest 

Neighbor, 

Multinomial Naïve 

Bayes, dan Support 

Vector Machine 

kernel RBF, data yang 

telah diproses akan 

digunakan dalam 

model. Laporan 

klasifikasi dan 

confusion matrix akan 

digunakan untuk 

menguji kinerja 

model. 
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3.2. Unsupervised Learning 

Tabel 2. Studi literatur tentang Unsupervised Learning 

No Judul Author Metode Tahun Hasil 

1 Unsupervised 

Learning of 

Compositional 

Energy Concepts 

[19] 

Yilun Du, 

Shuang Li, 

Yash 

Sharma, 

Joshua B. 

Tenenbaum, 

Igor 

Mordatch 

Metode yang 

digunakan dalam 

adalah COMET, 

yang merupakan 

sebuah pendekatan 

untuk menemukan 

dan 

merepresentasikan 

konsep sebagai 

fungsi energi 

terpisah 

2021 Artikel tersebut membahas 

pengembangan metode baru yang disebut 

COMET untuk pembelajaran tanpa 

pengawasan dalam gambar. COMET 

dapat mengidentifikasi dan memisahkan 

faktor-faktor variasi dalam gambar, 

seperti posisi kamera dan segmentasi 

objek, secara fleksibel dan efisien. 

Dibandingkan dengan model lain seperti 

β-VAE dan InfoGAN, COMET terbukti 

lebih baik dalam tugas disentanglement. 

Analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan fungsi energi dalam 

COMET lebih ekspresif dan efisien 

secara komputasi daripada masker 

segmentasi. Peneliti juga menekankan 

pentingnya dataset yang seimbang dan 

adil saat menggunakan COMET.  

2 Implementasi 

unsupervised 

learning pada 

Nilai Jasmani 

Kesamaptaan 

Sekolah Polisi 

Negara dengan 

Metode 

Clustering 

Analysis [20] 

Zaenal 

Muttaqin, 

Donny 

Fernando, 

Selvia 

Sulastriani 

Metode Single  

Linkage, Average   

Linkage dan 

Complete Linkage. 

2023 Dengan menggunakan metode 

perhitungan jarak Manhattan dengan 

penghubung satu, dihasilkan 17 klaster 

yang beragam. Sebaliknya, dengan 

menggabungkan penghubung rata-rata 

dengan perhitungan jarak Manhattan, 

dihasilkan 24 klaster. Analisis akhir 

menunjukkan bahwa metode 

penghubung lengkap dengan perhitungan 

jarak geometri juga menghasilkan 24 

klaster. 

3 Implementasi 

Metode 

Unsupervised 

Learning Pada 

Sistem 

Keamanan 

Dengan 

Optimalisasi 

Penyimpanan 

Kamera IP [21] 

Desta 

Yolanda, 

Mohammad 

Hafiz 

Hersyah, Eno 

Marozi 

Metode   penelitian 

eksperimental    

(experimental    

research) 

2021 Pengujian dan analisis menunjukkan 

bahwa sistem dapat membedakan wajah 

yang dikenali dan tidak dikenali dengan 

metode pembelajaran yang tidak diawasi, 

berdasarkan gagasan kelompok gambar. 

Waktu rata-rata 2,15 detik diperlukan 

untuk pemrosesan gambar wajah hingga 

hasil yang ditampilkan di antarmuka 

pengguna. Dengan ukuran file rata-rata 

sekitar 2,28 MB selama streaming 24 

jam, sistem ini juga menghemat hingga 

99% penyimpanan. Secara keseluruhan, 

sistem ini berfungsi dengan baik dan 

memenuhi harapan. 

4 Perbandingan 

Teknik 

Unsupervised 

Learning untuk 

Pengelompokan 

Data Jumlah 

Desa Di 

Indonesia [22] 

Akhiril 

Anwar 

Harahap, 

Muhammad 

Raiha, Nailul 

Amani, Putri 

Risma 

Andini 

Pengumpulan dan 

pre-processing data, 

klasterisasi data, 

pengukuran validasi 

cluster pada 

algoritma, dan 

analisis hasilnya. 

2023 Dengan menggunakan DBI, setiap 

algoritma diuji dengan percobaan K=3 

hingga K=10. Hasilnya menunjukkan K-

Means 0,451, K-Medoids 0,638, dan 

Fuzzy-C-Means 0,491. K-Means terbukti 

lebih baik dalam mengelompokkan data 

desa dengan fasilitas sekolah berdasarkan 

provinsi Indonesia. 

5 Unsupervised 

Learning of 

Dense Visual 

Pedro O. 

Pinheiro, 

Amjad 

Metode momentum 

contrast mechanism 

untuk mempelajari 

2020 Metode VADeR untuk pembelajaran 

representasi visual yang padat melalui 

pembelajaran kontras tingkat piksel 
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Unsupervised machine learning adalah metode yang digunakan tanpa memerlukan data pelatihan 

[46]. Dalam Unsupervised learning, pengamatan atau data digunakan tanpa label, kelas, atau keputusan 

yang telah ditentukan [47][48]. Metode pembelajaran tanpa pengawasan sangat umum digunakan untuk 

berbagai tugas statistik yang penting, dengan aplikasi yang luas dalam sains dan industri. [49]. 

Unsupervised machine learning semakin umum dalam memprediksi cacat perangkat lunak. Pendekatan 

ini dapat bermanfaat bagi praktisi perangkat lunak karena mengurangi ketergantungan pada data 

pelatihan yang telah dilabeli [50]. Pada Unsupervised learning menilai hasil dari metode pembelajaran 

tanpa pengawasan atau menganalisis data menjadi sulit karena tidak ada mekanisme yang secara umum 

diterima untuk melakukan validasi silang atau memverifikasi hasil pada set data yang independen [51]. 

Beberapa algoritma   yang   digunakan dalam  clustering unsupervised learning seperti : 

a. K-Means 

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma dalam data mining yang menggunakan 

teknik clustering berdasarkan pembagian jarak [52]. K-Means digunakan untuk mengelompokkan 

data berdasarkan kemiripan (similarity) [53]. Metode K-means adalah teknik yang efisien untuk 

mengelompokkan data dalam jumlah besar dengan waktu komputasi yang cepat. 

b. Artificial Neural Network 

Artificial neural network didasarkan pada struktur saraf manusia dan memungkinkan fungsi 

penjumlahan, aktivasi, dan tujuan [54] [55] [56]. Arsitektur jaringan buatan terdiri dari tiga lapisan 

node yang saling terhubung: lapisan input, lapisan tersembunyi, dan lapisan output [57]. 

c. Gaussian Mixture 

Gaussian Mixture Model adalah model yang menggabungkan distribusi Gaussian [58] [59]. 

Gaussian Mixture Model adalah model probabilitas yang mengasumsikan bahwa data mengikuti 

karakteristik dari beberapa distribusi Gaussian dengan parameter yang tidak diketahui [60]. Gaussian 

Mixture Model merupakan model statistik yang mengestimasi probabilitas dan bobot dari setiap 

distribusi Gaussian, sehingga dapat digunakan dengan baik baik saat parameter diketahui maupun 

tidak. 

 

Tabel 3. Perbedaan  Supervised dan Unsupervised Machine Learning [61] 
Kriteria Supervised Learning Unsupervised Learning 

Definisi Metode pembelajaran mesin yang 

menggunakan data berlabel untuk melatih 

model agar dapat memprediksi atau 

mengklasifikasi data baru dengan akurasi 

tinggi.  

Metode pembelajaran mesin yang tidak 

menggunakan data berlabel, berfokus pada 

identifikasi pola atau struktur yang tidak 

diketahui dalam dataset. 

Algoritma Umum K-Nearest Neighbor, Naïve Bayes, 

Decision Tree, Support Vector Machine. 

K-Means Clustering, Artificial Neural 

Network, Gaussian Mixture Model. 

Penggunaan Data Memerlukan data berlabel untuk melatih 

model, sehingga model dapat 

mengasosiasikan input dengan output 

yang tepat. 

Tidak memerlukan data berlabel, model 

mengidentifikasi pola atau struktur 

berdasarkan karakteristik data itu sendiri. 

Representations 

[23] 

Almahairi, 

Ryan Y. 

Benmalek, 

Florian 

Golemo, 

Aaron 

Courville 

representasi visual 

yang padat dari data 

tanpa label 

berhasil mengungguli baseline kuat 

dalam berbagai tugas prediksi terstruktur. 

Pembelajaran representasi padat tanpa 

pengawasan lebih efisien untuk tugas 

downstream dibandingkan dengan 

representasi global, bahkan mengungguli 

pretraining terawasi ImageNet dalam 

beberapa tugas . Metode ini menyoroti 

pentingnya pembelajaran representasi 

padat dalam memahami gambar dengan 

data berlabel terbatas 
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Tujuan Utama Prediksi atau klasifikasi data baru dengan 

meminimalkan kesalahan atau 

meningkatkan akurasi berdasarkan data 

pelatihan. 

Eksplorasi dan pengelompokan data, 

menemukan hubungan tersembunyi atau 

pola dalam data tanpa panduan eksplisit. 

Keuntungan a. Hasil yang lebih akurat dan dapat 

diandalkan jika data berlabel tersedia 

dan representatif. 

b. Sangat cocok untuk masalah 

klasifikasi dan regresi. 

a. Dapat digunakan untuk menemukan 

struktur atau pola baru dalam data. 

b. Lebih fleksibel untuk diterapkan pada 

berbagai jenis data. 

Keterbatasan a. Memerlukan sejumlah besar data 

berlabel yang mungkin sulit diperoleh. 

b. Rentan terhadap overfitting jika model 

terlalu kompleks atau data pelatihan 

tidak mencukupi. 

a. Kurang akurat dibandingkan dengan 

supervised learning karena tidak ada data 

berlabel. 

b. Hasilnya mungkin lebih sulit untuk 

ditafsirkan dan divalidasi. 

Hasil dari studi 

Literatur 

a. K-Nearest Neighbor, Naïve Bayes, dan 

Support Vector Machine sering 

menunjukkan akurasi tinggi dalam 

berbagai aplikasi. 

b. Decision Tree efektif dalam 

memvisualisasikan aturan dan 

memisahkan kelas dengan baik. 

a. K-Means efektif dalam mengelompokkan 

data menjadi cluster berdasarkan 

kesamaan. 

b. Gaussian Mixture Model dan Artificial 

Neural Network sering digunakan untuk 

mengidentifikasi pola kompleks tanpa 

panduan eksplisit. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan diskusi sebelumnya, Supervised Learning menggunakan data berlabel dan cocok 

untuk tugas-tugas prediksi atau klasifikasi yang memerlukan akurasi tinggi, dengan algoritma seperti K-

Nearest Neighbor (KNN), Naïve Bayes, Decision Tree, dan Support Vector Machine (SVM) yang efektif 

dalam berbagai aplikasi. Sebaliknya, Unsupervised Learning tidak membutuhkan data berlabel dan 

berfokus pada eksplorasi serta pengelompokan data untuk menemukan pola atau struktur yang tidak 

diketahui sebelumnya, menggunakan algoritma seperti K-Means Clustering, Artificial Neural Network 

(ANN), dan Gaussian Mixture Model (GMM). Meskipun kurang akurat dibandingkan dengan 

Supervised Learning, metode ini lebih fleksibel dalam menangani berbagai jenis data. Pemilihan 

pendekatan yang tepat harus mempertimbangkan tujuan penelitian, ketersediaan data, dan karakteristik 

data yang ada, dengan kedua metode memiliki peran penting dalam pengembangan teknologi Machine 

Learning yang efektif dan efisien. 
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